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BAB IV 

PENUTUP  

4.1  KESIMPULAN 

 Kehadiran media sosial dalam hidup manusia sungguh menebar pesona. 

Media sosial telah menjawabi semua keinginan dan kebutuhan manusia. Ia 

menyediakan apa yang diharapkan dan dicita-citakan manusia. Pesona media 

sosial tampak melalui kemasan aplikasi-aplikasinya yang menarik, mudah 

dimengerti dan menggugah. Dengan pesonanya, media sosial telah mendominasi 

komunikasi manusia. Ia telah mendapat tempat dan posisi strategis dalam tata 

ruang hidup manusia dewasa ini. Pesona jejaring media sosial seperti WhatsApp, 

Facebook, Twitter, Instagram, dan jejaring media sosial lainnya, sangat 

mempengaruhi sendi-sendi kehidupan umat manusia.  

 Tak dapat dipungkiri bahwa pesona media sosial yang mudah dimengerti 

mempunyai pengaruh yang besar dalam kehidupan seseorang. Seseorang yang 

awalnya kecil bisa menjadi besar dengan adanya media sosial, begitupun 

sebaliknya. Pesan, udangan, dan salam dalam hitungan detik segera sampai 

kepada orang yang dituju melalui Facebook, Twitter, WhatsApp, dan situs jejaring 

sosial lainnya. Media sosial mengajak siapa saja yang tertarik untuk bergabung 

dan berpartisipasi dengan memberikan feedback secara terbuka, memberi 

informasi dalam waktu yang cepat dan tak terbatas. Media sosial menghapus 

batas-batasan dalam bersosialisasi. Di dalam media sosial tidak ada batasan ruang 

dan waktu, kita dapat berkomunikasi kapanpun dan di manapun. Kemudahan ini 

membuat peran media sosial sangat penting dalam kehidupan manusia saat ini. 

 Sadar atau tidak, media sosial yang memberi kenyamanan, kepuasan dan 

kemudahan akhirnya menggugah hati kaum remaja. Bagi masyarakat khususnya 

kalangan remaja, media sosial sudah menjadi candu yang membuat penggunanya 

tiada hari tanpa membuka media sosial. Padahal dalam masa perkembangannya, 

remaja berusaha untuk mencari identitasnya dengan bergaul bersama teman 

sebayanya. Kehadiran media sosial menjadi tantangan terbesar dalam 
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pembentukan identitas remaja itu sendiri. Di sisi lain, adanya media sosial 

memudahkan kaum remaja untuk berelasi dan berkomunikasi dengan siapa saja. 

Wawasan dapat bertambah dan keterampilan dapat diakses dari hal-hal baru yang 

dilihat di media sosial. Namun, di sisi lain, adanya media sosial membuat kaum 

remaja seringkali jatuh karena mereka cenderung menggunakan media sosial 

berlebihan. Ditemukan juga bahwa kaum remaja menggunakan media sosial 

hanya bermain game online, menoton film porno dan berbagai situs negaitf 

lainnya. Selain itu, kehadiran media sosial  di kalangan remaja membuat ruang 

privat mereka melebur dengan ruang publik. Terjadi pergeseran budaya di 

kalangan remaja. Para remaja tidak segan-segan mengupload segala kegiatan 

pribadinya untuk disampaikan kepada teman-temannya melalui akun media sosial. 

Hal ini dapat mempengaruhi proses perkembangan remaja. Masa remaja sebagai 

masa pencarian identitas diri pun dikorbankan oleh kehadiran perangkat media 

sosial yang terbilang semakin canggih.  

 Tidak mungkin kita (orang tua, sekolah dan masyarakat) hanya dapat 

mempersalahkan media sosial atas berbagai kebobrokan moral, mental dan 

kepribadian kaum remaja. Kita mesti mempersalahkan kaum remaja karena tidak 

kritis dan kreatif menciptakan usaha-usaha untuk membendung pengaruh negatif 

dari media sosial. Latihan kesadaran bermedia sosial perlu diadakan di dalam 

keluarga, sekolah dan kelompok-kelompok masyarakat. Latihan ini bertujuan 

mendidik kaum remaja agar menjadi bijak untuk melihat segala situs-situs yang 

ada di media sosial. Kaum remaja diajarkan untuk menginterpretasi isi media, 

membuat fokus dan bertanya manakah informasi yang baik dan negatif. Selain itu, 

kaum remaja dinasihati agar selektif saat menggunakan segala aplikasi media 

sosial yang bisa membantu proses pertumbuhan diri mereka. Kaum remaja harus 

tahu melihat prioritas nilai. Kecenderungan terbesar di kalangan kaum remaja saat 

ini adalah kehilangan orientasi hidup yang berakibat pada tiadanya prioritas nilai 

dalam hidup. Waktu untuk bermain media sosial lebih banyak ketimbang untuk 

belajar. Prioritas itu penting karena ia seperti kompas yang mengatur arah kerja 

dan aktivitas kehidupan harian kaum remaja. 
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 Oleh karena itu, kaum remaja yang sedang berada dalam tahap 

pertumbuhan dan sedang mencari identitas diri, diarahkan untuk menggunakan 

media sosial sebijak mungkin. Kemudahan berinteraksi melalui media sosial, bisa 

mengurangi sifat sosial remaja. Tantangan selalu ada, misalnya remaja mengurung 

diri dan hanya berselancar di dunia maya saja, sehingga tidak bersosialisasi 

dengan dunia nyata. Selain itu, penggunaan yang bijak juga dapat menghindari 

remaja menjadi korban dari kejahatan di media sosial.     

4.2  SARAN 

 Sekarang ini banyak remaja yang mencari dan berbagi informasi di media 

sosial. Sayangnya, tak sedikit yang salah menangkap informasi, dan kurang bijak 

menggunakan media sosial. Tentunya lingkungan sosial seperti keluarga (orang 

tua), sekolah dan masyarakat berperan penting untuk mengawasi kegiatan kaum 

remaja di media sosial. Penulis memberikan beberapa saran bagaiamana 

mendorong remaja bertumbuh menjadi pribadi-pribadi yang matang dan mandiri. 

 Pertama, orang tua. Orang tua adalah motivator terbaik dalam kehidupan 

anak remaja. Orang tua tetap menjadi guru yang pertama dan utama bagi 

penanaman nilai-nilai moral dalam diri anak remaja. Sikap dan contoh hidup yang 

baik oleh orang tua menjadi modal utama seorang remaja dalam menghadapi 

segala realitas yang ada di luar diri mereka. Berkaitan dengan pesona media sosial 

yang marak digunakan oleh kaum remaja, peran orang tua sangat penting agar 

remaja tidak menjadi candu dengan medium itu. Orang tua harus tahu 

menempatkan diri di depan anak remaja. Bersikap sopan, ramah dan penuh kasih 

sayang dengan cinta yang tulus serta mengarahkan mereka untuk secara serius 

memperhatikan skala prioritas waktu saat menggunakan media sosial. Orang tua 

mengajak anak remaja harus melatih dan mendidik untuk memanfaatkan waktu 

secara baik. 

 Kedua, sekolah. Sekolah adalah wadah utama seorang remaja untuk 

menimba segala ilmu pengetahuan. Sekolah turut mempengaruhi proses 

perkembangan dan pertumbuhan pribadi seorang remaja. Di sekolah, remaja bisa 

berelasi dengan siapa saja, entah sesama para murid maupun dengan para guru. 
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Kehadiran mereka (teman-teman sesama murid dan para guru di sekolah) sangat 

membantu kaum remaja untuk menjadi pribadi yang terbuka dengan orang lain. 

Menerima kehadiran orang lain dengan penuh semangat tanpa merasa risih dan 

kaku. Anak remaja tidak salah kalau mereka sangat betah berada di sekolah 

daripada di keluarga. Di sekolah mereka bisa bermain dengan teman-teman seuai 

dengan kebutuhan mereka. Oleh karena itu, sikap dari pihak sekolah (para guru) 

harus terbuka dan menerima kaum remaja dengan tulus hati serta mengarahkan 

mereka kepada jalan yang baik dan benar. Selain itu, guru dan seluruh komponen 

yang ada di sekolah memberikan contoh teladan kepada siswa (kaum remaja), 

yaitu tidak menggunakan media sosial selama proses pembelajaran, kecuali ketika 

ada keperluan yang memang sangat mendesak, sehingga secara tidak langsung 

siswa akan mengikuti kebiasaan yang dilakukan oleh guru, yaitu menggunakan 

media sosial hanya untuk hal-hal yang perlu saja. 

 Ketiga, masyarakat. Masyarakat memiliki peran penting dalam 

perkembangan remaja dan masyarakat memiliki pengaruh besar terhadap remaja 

yang kecanduan dengan media sosial. Peran masyarakat di antaranya adalah 

melakukan pengendalian terhadap remaja agar berperilaku sesuai dengan norma 

dan nilai yang ada di tengah masyarakat. Menciptakan suasana yang baik agar 

remaja betah dengan aturan yang telah disepakati bersama.  

 Keempat, remaja itu sendiri. Kehadiran media sosial di tengah kaum 

remaja harus digunakan sebaik mungkin agar proses perkembangan remaja dapat 

bertumbuh dengan baik. Kaum remaja hendaknya menggunakan media sosial 

sebagai sarana untuk mencari informasi, menambah pengetahuan, mencari bakat 

dan memperbanyak teman. Apabila kaum remaja serius dan sungguh-sungguh 

menggunakan media sosial untuk mengakses ha-hal seperti ini, maka identitas 

remaja dapat bertumbuh dan berkembangn dengan baik dan matang. 
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